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ABSTRAK 

 

Sukanto. 2021. Asuhan Akupunktur pada Klien dengan Gangguan Frozen Shoulder 

di Griya Sehat “A” Tangerang. Pembimbing 1 Chantika Mahadini. 

Pembimbing 2 Puspo Wardoyo. 

 

Frozen Shoulder merupakan suatu kondisi di mana gerakan bahu menjadi 

terbatas. Pengobatan umum yang diterapkan adalah pemberian obat anti-radang, 

anti-nyeri, dan suntikan pada pergelangan bahu dan lengan. Meski rasa nyeri dapat 

diatasi dengan cepat, namun pemberian obat-obatan kimia dalam jangka panjang 

dapat menimbulkan efek samping yang berbahaya bagi pemakai, seperti gangguan 

pada ginjal. Diperlukan pengobatan alternatif untuk Frozen Shoulder yang lebih 

aman dan tanpa efek samping, seperti penatalaksanaan Akupunktur untuk 

mengurangi rasa nyeri pada penderita Frozen Shoulder. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus sebagai bagian dari 

penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara Pengamatan 

(Wang), Pendengaran dan Penciuman (Wen), Wawancara (Wen), dan Palpasi (Qie), 

disertai studi dokumentasi dengan 1 orang partisipan laki-laki berusia 54 tahun 

yang dilakukan terapi sebanyak 6 kali di Griya Sehat “A” Tangerang. 

Setelah dilakukan terapi, didapatkan perbaikan, antara lain sebagai berikut: 

nyeri bahu kiri sudah tidak terasa, rasa nyeri sudah tidak terasa apabila bahu kiri 

digerakkan, serta gerakan bahu kiri menjadi leluasa. 

Hasil penelitian studi kasus ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam melakukan Asuhan Akupunktur untuk terapi Frozen Shoulder. 

 

Kata kunci: Akupunktur, Frozen Shoulder, Nyeri. 
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